102

[bookmark: _bookmark29]BAB IV
[bookmark: _bookmark30]PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN
Pada bab ini disajikan hasil dari observasi, wawancara, dan dokumentasi yang telah dilakukan. Data dan temuan yang diperoleh dari penelitian lapangan ini bertujuan untuk menjawab rumusan masalah yang telah dirumuskan pada bab pertama. Uraian mengenai data dan temuan penelitian tersebut disampaikan sebagai berikut :
A. [bookmark: _bookmark31]Uraian objek penelitian
1. [bookmark: _bookmark32]Profil Desa Wonoasri
Desa Wonoasri adalah salah satu Desa yang terletak di Kecamatan Grogol, Kabupaten Kediri, Jawa Timur. Berdasarkan hasil observasi, Desa Wonoasri merupakan salah satu dari 9 Desa di Kecamatan Grogol terdiri dari dua Dusun, yaitu Dusun Wonoasri dan Dusun Sukosewu. Penelitian ini dilakukan tepatnya Dusun Wonoasri, Desa Wonoasri. Desa ini dikenal karena masyarakatnya sangat menjunjung tinggi toleransi beragama. Penduduk Wonoasri kebanyakan dari pendatang (Imigran), maka dari itu silang beberapa waktu belakangan ini tak heran dari segi agama, adat, serta budaya memiliki perbedaan secara kongkrit. Dari keseluruhan Desa Wonoasri terdapat 17 Rt dan 6 Rw. Secara geografis, Wonoasri terletak di sebelah barat Desa Sonorejo, sebelah utara Desa Banyakan, sebelah timur Desa Grogol dan Desa Cerme. Berada di antara jalan raya Gringging sehingga kawasan desa ini mudah diakses. Dengan demikian, Desa Wonoasri memiliki ketinggian sekitar 55 hingga 86 meter di atas permukaan laut (mdpl). Seluruh wilayah ini memiliki topografi datar. 

Selain itu, masyarakat Desa Wonoasri dikenal dengan keragaman keyakinannya, di mana warganya memeluk tiga agama, yaitu Islam, Hindu, dan Katolik. Jumlah penduduk di dusun ini mencapai 1768.[footnoteRef:1] jiwa, terdiri atas dengan jumlah KK 657.2 pemeluk Islam 1190, pemeluk Katolik 41 Budha 1, dan pemeluk Kristen 536. Juga memiliki tempat peribadatan terdiri dari: Gereja 2, Masjid 1, Musholla 2, serta memiliki 1 pemakaman dimana dipisahkan antara makam umat islam dan kristiani. [1:  data dari dispenduk capil bulan Desember 2023] 

Masyarakat wonoasri memiliki mata pencarian pertanian, Buruh, serabutan seperti dibidang transportasi, rumah tangga, di pasar, dan (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) UMKM milik pribadi. Adapun kesenian di Desa Wonoasri terdapat kesenian jaranan (Jathilan atau Kuda Lumping), Bantengan, wayangan, serta merawat tanaman Bonsai. Kesenian ini tak hanya digemari oleh khalayak tua saja, akan tetapi pemuda-pemuda dari berbagai Kalangan penjuru pun ikut serta hadir dan menyaksiakan tampilan tersebut. Hal ini merupakan suatu wadah bagaimana cara mempererat hubungan secara dinamika sosial tanpa membedakan ras, suku, serta agama mereka. Langkah ini memudahkan maasyarakat lokal guna menjaga persatuan, kemakmuran dan kesetaraan dalam komunikasi.[footnoteRef:2] [2:  Ibid.] 

2. [bookmark: _bookmark33]Visi Misi Desa Wonoasri
a. Visi
Demokratisasi mengandung pengertian bahwa dalam penyelenggaraan pemerintahan dan pelaksanaan pembangunan di tingkat desa, aspirasi masyarakat harus diakomodasi melalui peran Badan Permusyawaratan Desa (BPD) dan berbagai Lembaga Kemasyarakatan yang ada. 
Lembaga-lembaga ini berfungsi sebagai mitra Pemerintah Desa dalam mendorong partisipasi aktif warga. Dengan demikian, masyarakat diharapkan memiliki rasa memiliki dan turut bertanggung jawab terhadap dinamika kehidupan bersama di desa. Tujuannya adalah untuk meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan masyarakat melalui penetapan kebijakan, program, dan kegiatan yang benar-benar mencerminkan permasalahan yang ada dan kebutuhan prioritas masyarakat desa.
Berdasarkan pertimbangan tersebut, dalam jangka waktu delapan tahun ke depan, diharapkan seluruh aspek pembangunan desa, penyelenggaraan pemerintahan, pemberdayaan masyarakat, keterlibatan warga, penghasilan tetap Kepala Desa dan perangkatnya, operasional pemerintah desa, tunjangan operasional bagi BPD, serta insentif untuk RT/RW dapat benar-benar dilaksanakan berdasarkan prinsip keterbukaan dan partisipasi masyarakat. Dengan pendekatan ini, Desa Wonoasri secara bertahap diharapkan mampu berkembang dan mengalami kemajuan. Oleh karena itu, ditetapkanlah Visi dan Misi sebagai arah strategis pembangunan desa.
Visi merupakan pandangan jangka panjang mengenai arah dan tujuan yang hendak dicapai Desa Wonoasri di masa depan. Visi mencerminkan tekad untuk membawa desa tetap konsisten, tanggap terhadap perubahan, inovatif, dan mampu menghasilkan karya yang bermanfaat. Visi adalah gambaran ideal tentang masa depan yang ingin diwujudkan, lahir dari proses refleksi serta proyeksi atas nilai-nilai luhur yang diyakini bersama oleh seluruh pemangku kepentingan desa.
Cita-cita jangka panjang ini menjadi dasar arah kebijakan dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJM) Desa yang ditetapkan setiap delapan tahun sekali. Dari cita-cita tersebut kemudian dirumuskan secara lebih spesifik sebagai Visi Desa. Pernyataan Visi Desa Wonoasri adalah :
“Desa Wonoasri Unggul dan makmur dalam Harmoni”
Visi yang dirumuskan diharapkan dapat memberikan gambaran ideal mengenai masa depan yang lebih baik bagi masyarakat, sebagai kondisi yang ingin dicapai jika dibandingkan dengan situasi saat ini. Dengan adanya visi tersebut, diharapkan masyarakat memperoleh arahan dalam melakukan perubahan menuju kondisi yang lebih positif. Selain itu, visi ini juga bertujuan untuk menumbuhkan kesadaran kolektif dalam mengelola dan mengarahkan berbagai perubahan yang mungkin terjadi, mendorong peningkatan kinerja masyarakat, membangun semangat kompetisi yang sehat di antara warga, menciptakan motivasi untuk melakukan transformasi, serta memperkuat rasa persatuan dan kebersamaan dalam Masyarakat.
b. Misi
Misi adalah rumusan umum mengenai upaya-upaya yang akan dilaksanakan untuk mewujudkan visi. Misi berfungsi sebagai pemersatu gerak, langkah dan tindakan nyata bagi segenap komponen penyelenggara pemerintahan tanpa mengabaikan mandat yang diberikannya. Misi pada dasarnya merupakan perwujudan atau bentuk operasional dari visi, yang berfungsi mendukung keberhasilan pencapaian visi tersebut. Dengan kata lain, misi adalah langkah-langkah strategis yang lebih konkret sebagai penjabaran dari visi. Rumusan misi ini diharapkan mampu mengikuti dinamika serta mengantisipasi berbagai perubahan situasi dan kondisi lingkungan di masa mendatang, dalam rangka mewujudkan visi desa dalam kurun waktu delapan tahun.
Untuk mencapai visi desa sebagaimana telah diuraikan sebelumnya, misi disusun dengan mempertimbangkan potensi serta tantangan yang berasal dari faktor internal maupun eksternal, maka disusunlah Misi desa sebagai berikut:
1. Menciptakan sistem pemerintahan desa yang bersih, terbuka, dan berintegritas, dengan pelayanan publik yang optimal berbasis teknologi informasi.
2. Mengembangkan sumber daya manusia yang unggul dan kompetitif, berlandaskan nilai-nilai keagamaan dan budaya lokal.
3. Mendorong pertumbuhan ekonomi desa melalui pemanfaatan potensi unggulan lokal serta pengembangan ekonomi kreatif yang adil, sambil menciptakan lingkungan desa yang aman, nyaman, dan berkelanjutan.
4. Siap melaksanakan program pembangunan masyarakat di tingkat RW sebagai bagian dari upaya membangun kemampuan dan kemandirian warga dalam proses pembangunan desa.
5. Mendukung pelaksanaan kewajiban pemerintah dalam menjamin kepastian hukum dan perlindungan atas hak kepemilikan tanah melalui program Prioritas Nasional berupa percepatan Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL).
6. Menyediakan bantuan duka berupa santunan kematian sebesar Rp1.000.000 untuk keluarga yang ditinggalkan.
7. Meningkatkan mutu pendidikan masyarakat melalui perbaikan sarana, prasarana, dan pengembangan kualitas sumber daya manusianya.
8. Mengembangkan sektor pertanian dan perdagangan dengan menyediakan pembinaan serta kemudahan akses permodalan guna mendukung kelangsungan usaha warga.
9. Meningkatkan kemampuan dan kapasitas masyarakat serta lembaga- lembaga yang ada di desa.
10. Memperkuat struktur dan fungsi kelembagaan desa agar dapat memberikan pelayanan kepada masyarakat secara maksimal.
11. Membangun dan memperluas kemitraan strategis dalam pelaksanaan pembangunan desa.
12. Bersama masyarakat dan lembaga desa, menyelenggarakan pemerintahan serta pembangunan yang terbuka dan partisipatif.
13. Bersinergi dengan warga dan lembaga desa untuk menciptakan lingkungan Desa Wonoasri yang aman, tenteram, dan harmonis.
14. Bekerja sama dengan masyarakat dan kelembagaan desa dalam upaya pemberdayaan untuk meningkatkan kesejahteraan warga.[footnoteRef:3] [3:  Profil Desa Wonoasri] 

3. [bookmark: _bookmark34]Struktur Desa
Desa Wonoasri memiliki susunan organisasi yang terstruktur mulai dari tingkat Kepala Desa hingga ke tingkat dusun. Struktur ini mengatur jalannya pemerintahan desa secara sistematis dari Desa Wonoasri sampai ke Dusun sukosewu, yang berada di wilayah Kecamatan Grogol, Kabupaten Kediri, Jawa Timur. Rincian lengkap mengenai keseluruhan struktur organisasi Desa Wonoasri dapat dilihat pada tabel berikut:


Gambar Struktur Pemeritahan WonoasriM. Siswanto
Kaur tata usaha
Bastian Dwi Wahyuda
Nugraha S.E.
Sekertaris Desa
Anik muryantini S.pd.
Kepala Desa








	 		K keuangan
K. perencanaan
Heri Wahyudiono
Wiyoto



Kasi Keuangan
Kasi kesejahteraan
Kasi pelayanan
riza danial





Kepala Dusun Wonoasri
Jaka suwasana
Kepala Dusun Sukosewu

Dari struktur diatas adalah pemerintahan Desa Wonoasri 2019- 2027 Perkembangan Pemerintahan Desa.

4. [bookmark: _bookmark35]Sejarah Desa Wonoasri
Wonoasri mengandung makna Wono = Alas/hutan, Asri, adi endah milankoni (Bhs.Jawa), artinya menjadikan suasana tentram/menentramkan. Dijelaskaan Desa Wonoasri didirikan + tahun 1835, bersamaan dengan berdirinya Gedung gereja (GKJW; Greja Kristen Jawi Wetanm ) yang ditempatkan di perempatan jalan desa. Gereja dianalogikan  sebagai Sumber Air  Kehidupan yang menentramkan,b Gedung Gereja ditempatkan  di tengah – tengah perempatan jalan desa, diartikan ; dapat dijangkau dari berbagai arah. Latar belakang berdirinya Desa Wonoasri ini- tak lepas dari cikal bakal berdirinya GKJW di Desa ini- diawali dengan membuka Hutan belantara. Dimana asal usul Kampung ini berawal dari seorang Kristen bernama Mathius Anif Yakni (pendiri geraja serta Kampung ini). Bahkan masyarakat memberi nama suatu jalan, tepatnya di arah Gapura (gerbang selamat datang) sampai utara gereja yakni (Jl.Gereja). Mathius Anif sendiri berasal dari GKJW yang terletak di kecamatan Ngoro kabupaten Jombang. Serta kerabat-kerabat dimana turut serta mendiami tempat tersebut.[footnoteRef:4] [4:  Wawancara Pak Sandhi, Pendeta GKJW Desa Wonoasri, Rabu 14 Agustus 2024 pukul 10.30] 

Adapun daftar nama – nama Kepala Desa Wonoasri
1. Elieser ( Periode tahun 1828 – 1902)
2. Yakup (Periode tahun 1902 - 1932 )
3. Poerwo atmodjo.st.( Periode tahun 1932 - 1990 )
4. Drs.Risad Nugroho.w.( Periode tahun 1990 – 2007 )
5. Syaiful Bahri ( Periode Tahun 2007 - 2019 )
6. Anik Muryantini (periode Tahun 2019 – 2027)
5. Letak Geografi
a) Batas Wilayah Desa
Secara geografis Desa Wonoasri, terletak diantara : 
Sebelah Utara: Desa Sumberjo 
Sebelah selatan: Desa Banyakan Sebelah Barat: Desa Cerme Sebelah Timur: Desa Sonorejo

b) Luas Wilayah Desa
1. Pemukiman: 4.564. hectare
2. Pertanian Sawah: 69.530 hektare 
3. Ladang/tegalan: 46.040 hektare
4. Perkantoran: 0,25 hektare
5. Sekolah: 0,75 hektare
6. Jalan: 80 hektare
7. Pariwisata: 0,5 hektare
c) Orbitasi
1. Jarak ke ibu kota kecamatan terdekat: 1 KM
2. Lama jarak tempuh ke ibu kota kecamatan: 5 Menit
3. Jarak ke ibu kota kabupaten: 10 KM
4. Lama jarak tempuh ke ibu kota Kabupaten: 30 Menit.[footnoteRef:5] [5:  Observasi Profil Desa Wonoasri
] 

6. [bookmark: _bookmark36]Gambaran Umum Subjek Penelitian
Penelitian ini dilakukan Desa Wonoasri, Kecamatan Grogol, Kabupaten Kediri, Provinsi Jawa Timur. Subjek yang terlibat dalam penelitian ini meliputi pemerintahan Desa Wonoasri, Ketua RT, Ketua RW, warga nikah beda agama yakni Islam & Kristen serta beberapa warga Wonoasri. Pemilihan narasumber tersebut didasarkan pada pertimbangan bahwa mereka memiliki informasi yang relevan dan diperlukan untuk menunjang kebutuhan penelitian. Adapun rincian narasumber yang terlibat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Tabel Struktur Data Narasumber
	No
	Nama
	Agama
	Usia
	Peran

	1
	Muhadi Rofiq
	Islam
	44
	Tokoh Agama Islam

	2
	Sandhi Hadiwijaya S.Si.Teol.
	Islam
	35
	Tokoh Agama Kristen

	3
	Bastian Dwi Wahyuda Nugraha
S.E.
	Islam
	32
	Sekretaris Desa

	4
	Pramono S. H.
	Islam
	62
	Pelaku nikah Beda Agama

	5
	Diansari Nita
	Kristen
	57
	Pelaku nikah Beda Agama

	6
	wida mardono
	Islam
	53
	Pelaku nikah Beda Agama

	7
	ari mulyani
	Islam
	66
	Pelaku nikah Beda Agama

	8
	sutrisni
	Kristen
	62
	Pelaku nikah Beda Agama

	9
	Krisnani Dwi Lestari
	Kristen
	53
	Pelaku nikah Beda Agama

	10
	Wily Pratama
	Kristen
	24
	Putra Wida Mardono

	11
	Rizky Tresadi Pratama
	Islam
	25
	Warga

	12
	Rizki Davit Saputra
	Islam
	20
	Warga


Berdasarkan data tabel diatas Dalam penelitian ini, terdapat sepuluh individu yang berperan sebagai narasumber. sepuluh narasumber tersebut dipilih karena mampu memberikan informasi yang relevan dengan kebutuhan penelitian. Identitas masing-masing narasumber dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Muhadi Rofiq
Bapak Muhadi Rofiq masyarakat memanggilnya dengan sebutan (Ustadz Rofiq) Bertempatan di Rt 3/ Rw 2 Dusun Wonoasri Desa Wonoasri Kecamatan Grogol Kabupaten Kediri. Peneliti memilih narasumber beliau karena beliau merupakan salah satu tokoh Agama di Wonoasri yang memiliki peran penting bagi masyarakatnya. Dan memiliki pengalaman merawat jenazah yang pernah menikah dengan pasangan beda agama. Serta Beliau juga sering berkomunikasi dengan masyarakat sekitar baik pada waktu dakwah maupun diluar dakwah. Tak hanya sering berinteraksi dengan sekelilingnya, beliau juga sering kali memberi pesan-pesan moral terhadap yang berbeda keyakinan.[footnoteRef:6] [6:  Wawancara Bapak Ustadz Muhadi Rofiq, Tokoh Agama Desa Wonoasri, Sabtu 24 Mei 2025 pukul 22.00.] 

2. Sandhi Hadiwijaya S.Si.Teol.
Bapak Sandhi Hadiwijaya S.Si.Teol. biasa masyarakat sekitar menyebutnya (Pak Sandhi) bertempatan di Rt 1/Rw 3 Dusun Wonoasri Desa Wonoasri Kecamatan Grogol Kabupaten Kediri. Peneliti memilih beliau sebagai narasumber di penelitian ini, karena beliau merupakan bagian dari tokoh Agama di Wonoasri yang memiliki peran penting bagi masyarakat umat Kristen disekitarnya. Tak hanya memiliki peran besar bagi masyarakat kediri. Pak Sandhi sering berkomunikasi dengan masyarakat sekitar baik pada waktu dakwah maupun diluar dakwah. Tak hanya sering berinteraksi dengan sekelilingnya, beliau juga sering kali memberi pesan-pesan moral terhadap yang berbeda keyakinan, serta tidak memaksakan warga non-Kristen untuk mengikuti ajaran keyakinan beliau.[footnoteRef:7] [7:  Wawancara Bapak Pendeta Sandhi Hadiwijaya S.Si.Teol. Tokoh Agama Desa wonoasri, Minggu 25 Mei 2025.] 

3. Bastian Dwi Wahyuda Nugraha S.E.
Bapak Bastian Dwi Wahyuda Nugraha S.E. masyarakat sekitar memanggilnya (Mas Bas) merupakan bagian dari pemerintahan Desa Wonoasri yang menjabat sebagai Sekertaris Desa, beliau juga berdomisili Wonoasri bertempatkan di. Mas Bas ini dari lahir sampai besar menetap di Wonoasri. Jabatan beliau berperan sebagai pembantu kepala Desa dalam bidang administrasi pemerintahan (carik) sejak pengangkatan kepala Desa Wonoasri yakni akhir 2019 hingga sekarang. Saat penelitian, beliau sering banyak menyempatkan waktunya untuk membantu. penelitian ini. Disarankan dari bapak Sekretaris Desa dipastikan 10 narasumber, karena beliau lebih mendalam terkait berbagai informasi penting yang diperlukan. Wawancara dilakukan di ruangan kantor beliau yakni di Balai Desa Wonoasri pada Rabu, 30 April 2025 dini hari. Beliau sering berkomunikasi dengan masyarakat sekitar baik yang beragama islam, hindu, maupun katolik sendiri. Tak hanya sering berinteraksi dengan sekelilingnya, beliau juga memiliki data-data yang kongkrit seluruh penduduk Desa Wonoasri.[footnoteRef:8] [8:  Wawancara Bapak Bastian Dwi Wahyuda Nugraha S.E , Sekretaris Desa Wonoasri, Selasa 29 Oktober 2024 pukul 11.00.] 

4. Pramono S. H.
Bapak Pramono S. H. masyarakat sekitar biasa menyapanya (pak Pram atau Pak Mono). Bertempatkan di Rt 2 /Rw 2 Desa Wonoasri. Pak Pramono sendiri beragamakan Islam. Beliau lahir di Desa Grogol sampai setelah menikah beliau mengikuti sang istri yakni di Desa Wonoasri.  Tak hanya menikah beda agama akan tetapi, beliau juga dimasyarakat berperan sebagai Badan Permusyawaratan Desa (BPD) sejak tahun 2019 hingga sampai saat ini. dipenelitian ini, pak Pramono ditunjuk untuk memberikan informasi dalam penelitian ini, karena beliau yang bersangkutan terkait nikah beda agama. Wawancara dilakukan di rumah beliau pada rabu siang. Menikah dengan sang istri di tahun 1997 yang bernama Diansari Nita yang beragamakan kristen. Mereka berdua menikah di gereja berlokasikan di Jl. Gereja Wonoasri, Kec. Grogol, Kab. Kediri, pada pagi hari. Beliau sering akrab dengan warga disekelilingnya tanpa memandang apa latar belakang dari masyarakat sekitarnya, baik secara jabatan, beda agama, maupun usia.[footnoteRef:9] [9:  Wawancara Bapak Pramono S.H. Nikah Beda Agama, Rabu 30 Oktober 2024 pukul 09.00] 

5. Diansari Nita
Ibu Diansari Nita kerap kali disapa (Mbak Dian). Lahir pada hari Sabtu, 21 Desember 1968, Bertempatkan di Rt 2 /Rw 2 Desa Wonoasri. Beliau adalah istri dari bapak Pramono yang memiliki pasangan beda agama, yang beragamakan Kristen. Keseharian beliau adalah sebagai ibu rumah tangga, diselang itu beliau juga menerima pesanan berupa makanan seperti acara peringatan hari besar Nasional (PHBN) khitanan, rapat, nikahan, dan acara sebagainya. Beliau sendiri lahir di Desa Grogol, Kec. Grogol, Kab. Kediri. dipenelitian ini, Ibu Diansari Nita ditunjuk untuk memberikan informasi dalam penelitian ini, karena beliau yang bersangkutan terkait nikah beda agama. Wawancara dilakukan di rumah beliau pada rabu siang seusai wawancara Pak Pramono. Mbak Dian Juga sering akrab dengan warga disekelilingnya, tanpa memandang apa latar belakang dari masyarakat sekitarnya, baik secara jabatan, eda agama, maupun usia.[footnoteRef:10] [10:  Ibid, pukul 09.20] 

6. Wida Mardono
Bapak Wida Mardono masyarakat sekitar biasa menyebutnya (pak dono). Bertempatkan di Rt 1 /Rw 4 Desa Wonoasri. Pak Dono pribadi beragamakan Islam. Beliau lahir di di Desa Cerme pada Kamis, 05 Oktober 1972, kemudian setelah menikah, beliau mengikuti sang istri yakni berdomisili di Desa Wonoasri. Memiliki mata pencarian lepas seperti tukang pijat, kuli, tak hanya itu beliau juga memiliki profesi sebagai teknisi listrik atau tukang listrik dan seringkali membenahi masalah gangguan listrik didaerahnya. dipenelitian ini, pak Wida Mardono ditunjuk untuk memberikan informasi dalam penelitian, Menikah dengan sang istri di tahun 1999 yang bernama Krisnani Dwi Lestari yang beragamakan kristen. 
Mereka berdua menikah di gereja berlokasikan di Jl. Gereja Wonoasri, Kec. Grogol, Kab. Kediri, pada pagi hari. Beliau sering akrab dengan warga disekelilingnya tanpa memandang apa latar belakang dari masyarakat sekitarnya, baik secara jabatan, beda agama, maupun usia.[footnoteRef:11] [11:  Wawancara Bapak Wida Mardono. Nikah Beda Agama, Rabu 30 Oktober 2024 pukul 10.00] 

7. Ari Mulyani
Bapak Ari Mulyani masyarakat sekitar menyebutnya (pak Mul). Bertempatkan di Rt 4 /Rw 3 Desa Wonoasri. Pak Ari Mulyani pribadi beragamakan Islam. Beliau lahir di Tulungagung pada Jum‘at, 11 Desember 1959, kemudian setelah menikah, beliau mengikuti sang istri yakni berdomisili di Desa Wonoasri. Bapak Ari Mulyani menjabat sebagai ketua rumah tangga (Rt) di lingkunganya. Tak hanya itu dirinya memiliki profesi sebagai mekanik motor atau servise motor, dan beliau bekerja di (bengkel Budi Motor) terkadang mengisi waktu luang servis motor dirumahnya, jika bengkel Budi Motor tutup sementara. dipenelitian ini, pak Ari Mulyani ditunjuk untuk memberikan informasi dalam penelitian, karena beliau yang bersangkutan terkait cara berkomunikasi keluarga beda agama. 
Wawancara dilakukan di rumah beliau pada rabu siang. Menikah dengan sang istri di tahun 1984 yang bernama Sutrisni yang beragamakan kristen. Mereka berdua menikah di Kantor Urusan Agama berlokasikan di Jln Raya Gringging No. 266 Dusun Gringging Kidul, Desa Grogol, Kec. Grogol, Kabupaten Kediri, Jawa Timur Kec. Grogol, Kab. Kediri, pada pagi hari. Beliau sering akrab dengan warga disekelilingnya tanpa memandang apa latar belakang dari masyarakat sekitarnya, baik secara jabatan, beda agama, maupun usia.[footnoteRef:12] [12:  Wawancara Ibu sutrisni. Nikah Beda Agama, Rabu 30 Oktober 2024 pukul 11.00.] 

8. Sutrisni
Ibu sutrisni masyarakat sekitar menyapanya (Bu Tris). Bertempatkan di Rt 4 /Rw 3 Desa Wonoasri. Bu Tris pribadi beragamakan Kristen. Beliau lahir di Wonoasri pada Jum‘at, 21 Juni 1963, kemudian setelah menikah, beliau tetap berdomisili di Desa Wonoasri. Beliau menjabat sebagai ketua rumah tangga (Rt) bersama sang suami. Bu Sutrisni ditunjuk untuk memberikan informasi dalam penelitian, karena beliau yang bersangkutan terkait nikah beda agama. Wawancara dilakukan di rumah beliau pada rabu siang seusai melakukan wawancara dengan Bapak Ari Mulyani. Menikah dengan sang suami pada tahun 1984 seketika usia Bu Tris 21 tahun. Ibu Sutrisni sendiri beragamakan kristen. Mereka berdua menikah di Kantor Urusan Agama berlokasikan di Jln Raya Gringging N0. 266 Dusun Gringging Kidul, Desa Grogol, Kec. Grogol, Kabupaten Kediri, Jawa Timur Kec. Grogol, Kab. Kediri, pada pagi hari. Beliau sering akrab dengan warga disekelilingnya tanpa memandang apa latar belakang dari masyarakat sekitarnya, baik secara jabatan, beda agama.[footnoteRef:13] [13:  Wawancara Ibu sutrisni. Nikah Beda Agama, Rabu 30 Oktober 2024 pukul 11.00.] 

9. Krisnani Dwi Lestari
Ibu Krisnani Dwi Lestari warga sekitar biasa menyapa (Mbak Dwi). Bertempatkan di Rt 1 /Rw 4 Desa Wonoasri. Mbak Dwi pribadi beragamakan Kristen. Beliau lahir di Wonoasri pada Senin, 1 Mei 1972, sampai seusai menikah, Mbak Dwi tetap berdomisili di Desa Wonoasri. Beliau sendiri sebagai ketua rumah tangga. Bu Dwi ditunjuk untuk memberikan informasi dalam penelitian, karena beliau yang bersangkutan terkait nikah beda agama. Wawancara dilakukan di rumah beliau pada rabu siang seusai melakukan wawancara dengan Bapak Wida Mardono. Menikah dengan sang suami pada tahun 1999 seketika usia Bu Dwi berusia 27 tahun. Ibu Dwi sendiri beragamakan kristen. Mereka berdua menikah di gereja berlokasikan di Jl. Gereja Wonoasri, Kec. Grogol, Kab. Kediri, pada pagi hari. Kebiasaannya sering berdiam diri dirumah terkadang berinteraksi dengan masyarakat jika memang urusan darurat.[footnoteRef:14] [14:  Wawancara Ibu Krisnani Dwi Lestari. Nikah Beda Agama, Rabu 30 Oktober 2024 pukul 11.30.] 

10. Wily Pratama
Wily Pratama masyarakat sekitar biasanya memanggil dengan sapaan (Mas Wily). Bertempatkan di Rt 1 /Rw 4 Desa Wonoasri. Mas Wily sendiri beragamakan kristen. Beliau lahir pada Minggu, 4 April 2000, dari kecil sampai sekarang Mas Wily menetap di Desa Wonoasri. Mas Wily ditunjuk untuk memberikan informasi dalam penelitian, karena dirinya sebagai anak kandung dari Bapak Wida Mardono dan Krisnani Dwi Lestari. Dia sendiri bekerja di Warung Kopi Trilogi yang bertempatkan di Taman Talasari. Wawancara dilakukan Warung Kopi Trilogi pada rabu siang seusai melakukan wawancara dengan Bapak Wida Mardono dan Ibu Krisnani Dwi Lestari, Beliau sering akrab dengan warga disekelilingnya tanpa memandang apa latar belakang dari Wawancara dilakukan di Serambi Masjid Al Fatah, pada kamis malam seusai melakukan wawancara dengan Mas Rizky, Beliau sering  akrab  dengan  warga  disekelilingnya  tanpa masyarakat sekitarnya, baik secara jabatan, beda agama, maupun usia.[footnoteRef:15] [15:  Wawancara Wily Pratama. Putra dari keluarga nikah beda agama, Rabu 30 Oktober 2024 pukul 12.00.] 

11. Rizky Tresadi Pratama
Risky Tresnadi Pratama masyarakat sekitar biasanya memanggil dengan sapaan (Mas Rizky). Bertempatkan di Rt 3 /Rw 3 Desa Wonoasri. Mas Rizky pribadi beragamakan Islam. Beliau lahir pada Kamis, 17 Agustus 2000, dari kecil sampai sekarang Mas Rizky menetap di Desa Wonoasri. Mas Wily ditunjuk untuk memberikan informasi dalam penelitian, karena dirinya sebagai tetangga dengan Bapak Ari Mulyani dan Ibu Sutrisni. Dia sendiri bekerja di Warung Kopi Trilogi yang bertempatkan di Taman Talasari. Wawancara dilakukan Warung Kopi Trilogi pada rabu siang seusai melakukan wawancara dengan Bapak Wida Mardono dan Ibu Krisnani Dwi Lestari, Beliau sering akrab dengan warga disekelilingnya tanpa memandang apa latar belakang dari masyarakat sekitarnya, baik secara jabatan, beda agama, maupun usia.[footnoteRef:16] [16:  Wawancara Risky Tresnadi Pratama. Tetangga dari Keluarga Nikah Beda Agama, Minggu 27 April 2025 pukul 20.00] 

12. Rizki Davit Saputra
Risky Davit Saputra masyarakat sekitar biasanya memanggil dengan sapaan (Mas Dapit). Bertempatkan di Rt 2 /Rw 2 Desa Wonoasri. Mas Dapit pribadi beragamakan Islam. Beliau lahir pada Sabtu, 5 Juni 2004, dari kecil sampai sekarang Mas Dapit menetap di Desa Wonoasri. Mas Dapit ditunjuk untuk memberikan informasi dalam penelitian, karena dirinya tetangga dengan Bapak Paramono dan Ibu Diansari Nita Respati. Dia sendiri masih kuliah di IAIN Kediri semester 2 mengambil prodi Hukum Tata Negara (HTN). memandang apa latar belakang dari masyarakat sekitarnya, baik secara jabatan, beda agama, maupun usia.[footnoteRef:17] [17:  Wawancara Risky Davit Saputra. Tetangga Nikah Beda Agama, Minggu 27 April 2025 pukul 20.30] 

13. [bookmark: _bookmark37]Paparan Data
Paparan data merupakan representasi dari objek penelitian yang diperoleh melalui proses pengumpulan data, seperti wawancara. Paparan ini berfungsi sebagai alat ukur sekaligus dasar untuk melakukan analisis terhadap data yang telah dihimpun oleh peneliti. Informasi yang diperoleh dari wawancara, observasi, dan dokumentasi menjadi acuan dalam menilai keabsahan sumber data. Pola komunikasi masyarakat Wonoasri dalam membangun sikap toleransi antarumat beragama disajikan dalam paparan 
B. Bentuk Komunikasi Antarpersonal dengan Keluarga Beda Agama
Akan tetapi analisis mendapati informasi dari tokoh-tokoh yang ada di Wonoasri,  dari pihak muslim terkait pernikahan beda agama dapat di paparkan.
Seng menjadi syarat pernikahan kan wong seng mukallaf yo Baligh yo berakal. Didalam pernikahan islam mas, memang pernikahan niku wonten seng wajib, sunnah, mubah, dan makruh. Lha seng wajib niku karena bioogis seksnya niku besar dalam artian hawa nafsune gede kale dia ekonomi dan lain sebagainya mampu. 
Sunnah niku karena tiyang e mengikuti ajaran e Nabi Muhammad SAW. Lha nek mubah tiyange polos, mboten khawatir wedi nopo-opo, kale kondisine stabil. Nek makruh secara finansial e mampu tapi ndak due keinginan duweni kewajiban dadi sepasang suami istri, utowo nduwe pikiran nek sak bare nikah niku mboten sanggup ngopeni. Tapi secara administrasi wong e mlebune Islam. Lha nek pak Ari kui wong e yo sregep ibadah nang Mesjid yo melok-melok pengajian ngunu kae aur karo wong-wong. Lha nek gesekan karo sak liyane Islam mas, kene ki ratau nek terkait agomo lho niki, nek liyane agomo aku yo gak ngerti, rumangsaku apik ae. Nek aku nanggepi wong seg bedo agomo ki penak- penak an mas lakum dinukum waliyadin agomomu yo agomomu agomoku yo agomoku. Dari muslimin yo muslimat, musrikin yo musrikat.
Didalam surat An-Nisa 21 kan dijelaskan
وَكَيْفَ تَأْخُذُوْنَ ه وَقَدْ اَْٰفْضى بَعْضُكُمْ ْٰا¸لى بَعْ „ض وَّاَخَذْنَ ¸منْكُمْ '¸ميْثَاقًا غَ ¸ليْظًا
Bagaimana kamu akan mengambilnya (kembali), padahal kamu telah menggauli satu sama lain (sebagai suami istri) dan mereka pun (istri-istrimu) telah membuat perjanjian yang kuat (ikatan pernikahan) denganmu?. Kan kudu satu ikatan niku, lha nek mantun nikah mbalek nang asal agomone dewe-dewe niku jeneng e yo murtad dan melanggar syariat agomo.[footnoteRef:18] [18:  wawancara Bapak Ustadz Muhadi Rofiq] 

Dari analisis wawancara Bapak Ustadz Muhadi Rofiq memang peneliti menyadari bahwa dari segi pandang Islam tidak diperboehkan untuk menikah beda agama. Karena ketika dalam prosesi ijab qobul kedua mempelai pasangan harus satu keyakinan karena menjadi persyaratan dalam administrasi. Dan ketika seusai melaksanakan pernikahan, apabila salah satu keluar dari Islam atau murtad, maka ikatan pernikahannya dinyatakan tidak sah dalam segi agama.
Disisi lain peneliti juga mewawancarai ahli agama dari pihak Agama Kristen yakni Bapak Pendeta Shandy selaku tokoh paling berpengaruh diagama Kristen bagi masyarakat Wonoasri dan sekitarnya pernikahan dalam Gereja adalah yang ditata oleh Gusti Alah dalam ranatan suami istri dengan artinya satu suami satu istri. Nah memang kami mereujuk pada keputusan Undang-undang perkawinan tahun 1974 bahwa perkawinan itu sah didalam pelayanan keagamaan atau dalam bahasa Gereja. 
Jadi yang mensahkan agama adalah Gereja. Catatan sipil adalah langkah selanjutnya yang harus pencatatan secara keagamaan berkaitan dengan administrasi negara. Jadi pertama ketika ada orang yang berbeda agama datang ke Gereja untuk dilayani, dan menyatakan diri bahwa tidak beriman, maka ada yang namanya surat penolakan. Lalu bagaimana, maka Pengadilan meresmikanya pernikahan itu di Pengadilan. Tapi semenjak proses berlanjut, pihak Gereja sendiri tidak mengharapkan itu terjadi. Jadi harapanya ya satu keluarga itu satu iman.
Jadi Kristen yo Kristeno misan atau diagama lain juga begitu, karena nanti susah atau berat dalam posisi anak- anak kedepanya. Kalau sudah punya anak itu pasti ada perjanjian mau ikut siapa. Gereja sendiri tidak mengharapkan hal itu terjadi, karena dalam satu keluarga, satu atap, satu rumah, didalamnya ada yang berbeda agama. Dalam analisis tersebut pihak Gereja memang benar-benar melarang untuk menikah beda agama. Serta didalam Alkitab dikatakan jikalau terjadi beda keyakinan di keluargamu jadilah contoh. Maka dari itu sebelum melakukan pernikahan.[footnoteRef:19] [19:  Wawancara Bapak Pendeta Sandhy tokoh Agama Kristen , Minggu 25 Mei 2025 pukul 20.00] 

C. Bentuk Komunikasi Keluarga Beda Agama dengan Masyarakat
	Sebelum peneliti terjun langsung di lapangan guna guna mencari sumber data, peneliti menanyakan hal tersebut dan meminta ijin dari pemerintahan Desa Wonoasri yakni bapak Bastian Dwi Wahyuda Nugraha S.E (mas Bas). beliau selaku sekretaris dan membantu penelitian ini. Sebelumnya peneliti juga minta ijin dengan ibu kepala desa yaitu Anik muryantini S.pd. dikarenakan bu kades begitu sibuk mengurusi pembangunan yang ada didesa Wonoasri, maka beliau mengarahkan peneliti ke bapak cariknya. Karena semua data warga masyarakat Wonoasri mas Bas lebih detailnya. Dan peneliti meminta pengarahan dari mas Bas agar bisa diberi kemudahan.
dadi ndek kene iki sak wero ku ki enek telu mas seng suami istri beda agama. Siji pak Pramono karo mbak Dian, terus pak Dono karo bu mbak Dwi, terus sing terakhir pak Ari karo bu Tris. Sampean lek pingin nemui pak Pramono, konfirmasio sek mas lewat Wa. Nek pak Dono karo mbak Dian, sampean langsung o moro ae mas neng omahe ngarep gerejo pas. Terus enek pak Ari mulyani, omah e ki gang mburine omah e bu lurah. Wong e barang dadi ketua rt mas, tapi nek isuk biasane kerjo nang bengkel ngarep e pasar grogol. Sampean coba parani wong e mas, nek butuh data utowo opo seng sampean butuhno nang deso iki sampean konfirmasi rene ae mas.[footnoteRef:20] [20:  Wawancara Bapak Pramono S.H. Nikah Beda Agama, Rabu 30 Oktober 2024 pukul 09.00] 

Dalam satu desa Wonoasri, terdapat tiga keluarga yang melaksanakan pernikahan beda agama. Sebelum melaksanakan akad nikah salah satu dari pihak yang beda agama, mengalihkan identitas agama yang akan dinikahinya agar disaat ijab qobul tidak menjadi permasalahan. Dan perpindahan tersebut bukan karena murtad, melainkan sebagai formalitas. Apabila salah satu dari pihak keluarga mengajak nikah di gereja maka, identitas yang bersangkutan/menikah keduanya harus beragama kristen. Sebaliknya bilamana salah satu pihak keluarga mengajak menikah menganut agama Islam, maka ijabnya di kantor urusan agama (KUA).
jadi gini mas, seketika dulu waktu sekolah menengah atas (SMA). Namanya kan juga manusia, po mane jek nom- noman, umum e wong kan pacaran. Nah, aku sek mas seng seneng, wong e yo tertarik karo aku, dalam artian ki tertarik ki ndak mandang statusku opo mane latar belakangku. Senajan bojoku tak tinggal kuliah, hubungan kita itu masih jalan masio LDR an. Bar lulus kuliah, keluargane Dian (istrinya) mutusno gawe nikahan awadewe, ben hubungane pasti. Saya kan dari lahir agama islam, barang diajak nikahan status saya dipindah menjadi dengan beragamakan kristen. Kui sebab e keluargane Dian memutusno gawe nikahan di gereja Wonoasri. Meskipun prosesi akad nikahan saya mengikuti ajaranya (kristen), saya tetep berpegang teguh kok mas sama islam. Setelah acara pernikahan selesai, aku mbalek nang agamaku mane yoiku islam. Bojoku yo gak ngelarang aku nggae agomo opo ae mas. Penting kelakuanku gak nglarani wong tuwo. Terkait masalah keluarga, opo mane keluargaku bedo agomo, ga enek masalah kok mas nek kawitane urusan agomo. Tapi nek masalah ekonomi, kesalahpahaman komunikasi iku yo pasti enek mas diantara keluarga e dewe ora wong liyo.[footnoteRef:21] [21:  Wawancara Ibu Diansari Nita. Nikah Beda Agama, Rabu 30 Oktober 2024 pukul 09.20] 

Sesuai dengan pernyataan diatas yang disampaikan oleh Bapak Pramono, meskipun masalah cinta, mereka berdua tetap mempertahankannya walaupun ditinggal kuliah dan tanpa memandang status apapun dari latar belakang salah satu pihak. Begitupun sama halnya dengan Mbak Dian (istri bapak Pramono).
Aku karo bapak ki ratau satru terkait ngomongne ranah bedo agomo mas. Tapi seng tak iling-iling wong e ki bener- bener mempertahanno aku. Mbasi arep sekolah jaman Sma ndisek, kerep barengi aku sekolah. Terkait anak-anak aku ngeweni kebebasan mas, bapak e mbarang yo ngewehi kebebasan, cara ngomoge ora tau mekso, tapi yo kudu yakin opo agomo seng dianut cah-cah. Dampak nang tonggo yo ora enek mas, nek omong yo apik-apik wae, mergakne wonoasri ki kaet mbiyen ora enek seng terlalu fanatik.[footnoteRef:22] [22:  Wawancara Risky Davit Saputra. Tetangga Nikah Beda Agama, Minggu 27 April 2025 pukul 20.30] 

Dari pernyataan diatas terkait masalah komunikasi beda agama Mbak Dian memberikan kebebasan pada anak-anaknya untuk meyakini agama apa yang ingin diyakini. Tidak menuntut untuk mengikuti apa yang diyakini oleh mereka berdua. Juga menurutnya, pandangan tetangga terhadap Mbak Dian, tidak berpengaruh bahkan tidak peduli terkait dengan keluarga beda agama. Kemudian peneliti mengambil sumber data dari tetangga dekatnya yakni Rizki Davit Saputra (mas Dapit). 
ini menurut pendapatku pribadi yo mas, keluarga e pak pramono kui bendinane akur, gak pernah enek satru. Mabsio anak-anak e merantau kabeh wong e ki ora tau sambatan neng tanggane masalah ekonomi, paleng yo urusane karo keluargane. wong e karo wi nek masalah kumpulan organisasi, acara rapat desa, kui mesti teko mas. Soale solidaritase nang wong-wong kui duwur. Ojok o kumpulan Deso mas, lha wong pengajian lho yo teko senajan wonge gak terlalu agamais. Tapi aneh e wong e ki ratau jum‘at an karo nek dino minggu diajak nang gerejo yo moh.74
Dari narasumber diatas, bapak Pramono dan Ibu Diansari Nita tidak pernah mengalami kegaduhan dalam berumah tangga terkait beda agama. Mereka menjunjung tinggi toleransi agama yang diyakininya. Bahkan disaat keluarga besarnya berkumpul, bapak Pramono dan Ibu Diansari Nita mengingatkan anak-anaknya untuk tidak merendahkan perbedaan yang diyakini oleh keluarganya.serta cara berkomunikasi tidak pandang pilih.
penggaweanku ndisek tukang benankne listrik. lha ndilalah pas niku, kulo angsal job ten Wonoasri. Ngge asline sering mas, neng kulo semerep e pas ibune nyuwun tulung kulo ndandani listrik. Niku rabiku kale tiyang e kerono awakdewe podo remen e mas. mantun niku nikah ten gerejo, amergi griyone garwo kulo ngajenge pas. Niku kulo ngge ngurusi pindah identitas mas, saking islam ten kristen damel persyaratan. Tapi pas mantun nikah, agami kulo mbalek ten asal semula. Terkait masalah komunikasi keluarga, niku mboten enten masalah mas. Mung garwo kulo niku tiyange introvert, jarang medal griyo kecuali wonten kepentingan khusus kados belonjo, natalan ngoten niku.[footnoteRef:23] [23:  Wawancara Wida Mardono. Nikah Beda Agama, Rabu 30 Oktober 2024 pukul 11.20] 

Mengenai masalah keluarga beda agama beberapa masalah terkait yang dihadapi dari bapak Wida Mardono sedikit berbeda. Berawalan dari beliau sendiri berprofesi sebagai freelance terkadang apa yang dikeluhkan oleh tetangganya seperti masalah gangguan  listrik, tukang pijat, serta kuli. Dimana berawal dari hal tersebut bapak Wida Mardono sering mendapatkan klien di desa Wonoasri. Dan akhirnya beliau menemukan cinta sejatinya yakni Krisnani Dwi Lestari biasa dipanggil Mbak Dwi. Mbasio identitase kristen. Terkait cara komunikasi, ben dino ki biasa wae mas ora onok kendala mbasio nang keluarga utowo nang wog liyo.[footnoteRef:24] [24:  wawancara Ibu Krisnani Dwi Lestari. Nikah Beda Agama, Rabu 30 Oktober 2024 pukul 11.30] 

Setelah mewawancarai bapak Wida Mardono beralih ke sang istri yakni Ibu Krisnani Dwi Lestari. Secara penangkapan saya memang apa yang diungkapkan oleh beliau itu kurang meyakinkan serta dirasa peneliti kurang data dari mereka, sebelum peneliti mewawancarai keduanya, Mas Wily (putra dari pak Dono dan Mbak Dwi) berangkat bekerja. Tiba-tiba dipikiran peneliti ingin mengoreksi kejanggalan apa yang terdapat pada keluarga khususnya kedua orang tua mereka yang menikah beda agama. Seusai wawancara bapak Wida Mardono dan Ibu Krisnani Dwi Lestari tiba-tiba peneliti bergegas ke kantor balai Desa untuk menanyakan dimana letak pekerjaan mas Wily ini. Seusai dapat informasi peneliti segera menghampirinya di warung kopi Trilogi berlokasi di Dusun sebelah yakni Dusun Sukosewu. Akhirnya peneliti bisa mendapatkan informasi lebih detail darinya
ndisek mas, aku jarene mbah, ibu karo bapak tau kenalan, umpomo boso saiki yo pacaran. Nah bar kui terus rabi nang gerejo, sak urunge rabi kui, keluargane ibuk ngusulno bahwasane bapak kui kudu melok aturan e keluargane ibu. Nah akhire prosesine mlaku sampek bar kui ndak enek masalah. Nek bapak kaet cilik kui pancen agamane islam bahkan sampek saiki yo panggah islam. Jan kuwi pas acara nikahan, bapak pindah identitas dadi nang kristen. Kui mok nggor gawe formalitas tok kok mas. sak bar e nikah, identitas e mboh diganti opo ora aku yo ndak paham og mas. Tapi sak bar e nikah ibuk iku tau melok agamane bapak (Islam). Kadang-kadang masalah ekonomi, masalah komunikasi, karo bapak biasane emosian nang keluarga mas, iku paleng seng gak tak senengi. Masalah ekonomi, ndisek pas jamanku sekolah. Bapak kan kerjone freeland, kadang-kadang melok wong. Terus masalah komunikasi, biasane bapak nek moreng-moreng ibuk iku langsung atine ciut koyok kena mental. Lha kui seng ngakibatne ibuk kui lek ngomong canggung kadang kurang jelas, soale sering disentak-sentak karo bapak.
Kebiasaan ngunu kuwi mulai aku jek cilik mas sampek saiki. Makane ibuk kan wong e introvert karo sopo ae. Ki maeng sampean runu yo untung-untungan ibuk gelem ngomong karo sampean. Biasane nek ngomong karo wong liyo kui wedi mas, soale wedi gak nyambung. Bahkan gak ibuk tok mas aku lho yo kadang-kadang canggung nek mbek wong, soale bapak nek ngomong nada e duwur. yo wes ngunu kui mas keluargaku‖.[footnoteRef:25] [25:  Wawancara Wily Pratama. Putra dari keluarga nikah beda agama, Rabu 30 Oktober 2024 pukul 12.00] 

Dari fakta diatas menyimpulkan bahwa sumber informasi berbeda-beda. Komunikasi yang ditangkap oleh peneliti sangatlah rawan, karena menyangkut nama keluarganya. Jadi sudut pandang sumber informasi berupa wawancara serta komunikasi tidak hanya satu pandangan dari suami istri, melainkan sudut pandang diluar mereka juga berbeda. Tak jauh dari bapak Wida Mardono dan ibu Diansari Nita, ada bapak Ari Mulyani dan ibu Sutrisni. Rumah mereka bersebelahan, akan tetapi beda Rt. Mereka hidup dengan agama yang berbeda dari tahun 1984 hingga sekarang. Keluarga bapak ari ini memang akrab serta disetiap obrolan selalu hangat dengan warga disekitar lingkungannya, bahkan masyarakat disekitarnya menunjuk pak Ari sebagai ketua Rt beserta istrinya yakni bu tris. Dikeluarganya pun tidak ada salah satu dari mereka, bahkan putra-putranya tidak terlalu agamais. Pak Ari akrab dengan tetangga-tetangganya karena cara komunikasi penyampaian informasi dengan jelas dan mudah dipahami.
dadi pas jaman ndisek le, aku melok kerjo wong neng Kutho Kediri. Asline kan aku wong Tulungagung. Bar kuwi dijak wong neng Kutho Kediri pas e neng bengkel motor dalan Dhoho. Lha aku kenal bojoku ki pas wong e sering lewat ngarep e bengkel. Kan kos-kos an e bojoku cedak e kunu le. Bar kui kerjo neng bengkel kunu wes oleh 6 wulanan. Yo jenenge wong enom, nduwe nafsu pengen kenalan. Akhire pacaran le aku karo bojoku sekitar 2 tahunan. Akhire perwakilan teko keluargaku kuwi maeng njelasne, nek rabine nang Kua kuwi karo carane wong islam. terus njelasne dowo mas. suwalik e teko perwakilan e bojoku yo ngunu, njelasne adat rabine wong kristen. Wong kristen kan ijab qobule nang gerejo to le. 
Bar kui wong e jelasno suwi karo keluargaku. Pas aku ndisek rabi, kuwi yo ora enek aturan-aturan seng ngelarang rabi karo status e bedo agomo koyo saiki. Seng sering ki komunikasi kecemburuan sosial. Dadi aku neng kene ki 
sebagai ketua rt kan yo lumrah to le nyampekne informasi nang wong- wong sekitar, tapi dalam penyampaianku kuwi maeng bojoku cemburu, jarene koyok-koyok aku ratau dikoyokno ngunu‖. Tapi kuwi yo tak anggep wajar le, soale yo seng tanggung jawab neng lingkungan ki aku. Mpamane ora tak sampekne kan malah dadi masalah. Lha nek masalah berikut e kuwi masalah ekonomi, salah siji keluargaku gak kerjo ki malah dadi rusuh le, mergakne ora enek pendapatan.[footnoteRef:26] [26:  Wawancara Bapak Ari Mulyani. Nikah Beda Agama, Rabu 30 Oktober 2024 pukul 10.30] 

Bapak Ari adalah salah satu dari ketiga keluarga desa Wonoasri yang menikah beda agama di Kua. Selain beiau menjabat sebagai ketua rt dilingkungannya, beliau juga bekerja sebagai bengkel di Budi Motor. Hal tersebut, karena profesi pak Ari dari beliau sebelum menikah. Terkait masalah ekonomi itu pasti ada, karena pekerjaannya yang tidak pasti, terkadang sepi konsumen, terkadang ramai, Akan tetapi komunikasi beliau kepada masyarakat sekitar, memang banyak disukai. Seusai mewawancari Pak ari yang bersangkutan terhadap nikah beda agama, peneliti beralih ke sang istri yakni Ibu sutrisni. Memang dimana kedua pendapat mereka tak jauh berbeda.
dadi ndisek ki sekolahku neng Sma Kristen Petra Kediri aku melu budeku mas, kos neng kutho kediri. Pas ketemu awalan karo bojoku, kuwi bengkel Aries Motor. Ceritane yo muleh sekolah ra sengojo ketemu, bar kuwi wong e ngajak kenalan.Terus akhire ngge pacaran, umum e wong nom kan ngunu mas. Aku remen kale mas Ari niku, soale wong e sregep tur konsisten. Ora koyok seng peraturan saiki, nek nikah kudu sak agomo. Sakwuse nikah, keyakinanku karo pak Ari mbalek nang asale dewe- dewe. Masalah komunikasi keluarga, kadang-kadang aku ki cemburu sosial nang wong e. Mergakne cara penyampaian e wonge nang nggone wong-wong ki kalem po mane ibu-ibu seng ayu-ayu kuwi lek ngewenehi informasi jelas. lha barang tekan aku kadang-kadang nyampekne informasi mbek males. Nek masalah ekonomi, wi yo lumrah mas. soale 
kerjaku ki melu wong-wong, yo rumah tangga biasa, kadang-kadang melayani pesanan, kadang melu bakulan. Soko cara leh omong nang tonggo karo nang aku, mas Dono ki marai marai ora konsisten kadang alus kadang ora penak ngunu kui wes biasa mas.[footnoteRef:27] [27:  Wawancara Ibu sutrisni. Nikah Beda Agama, Rabu 30 Oktober 2024 pukul 11.00] 

seusai peneliti mewawancarai mereka berdua, peneliti mengambil sumber data dari narasumber Rizky Tresadi Pratama (mas Riski). Yakni tetangga dekatnya bapak Ari Mulyani dan ibu Sutrisni.
niki semerep kulo mas, wong loro kuwi ratau tukaran senajan griyoku parek. Ngge nek masalah pak Ari, niku wong e kan ngge dados pak rt, wong e ki nek mbek lingkungan e apik-apik wae mas, yo penaan. Bu tres ngge ngoten sami. Wong e satset nek tonggone butuh. Mpamane enek tonggone hajatan, bu tres ki biasane seng dijagani wong-wong, soale wes dipercoyo mas. Nek terkait keluargane seng bedo agomo, kui yo gaenek mas. mergakne semerep kulo kaet mbiyen wong e ki kerjane selain pak rt ngge nang bengkel. Wong e ngge mesti nderek pengajian rutin lek ten masjid, kulo biasane petuk an.
Lek ten gerejo biasane bu Tres niku, mben minggu kale putrone. Kale biasane nek hari besar niku kados hari raya idul fitri, natalan, enek hajatan opo ngunu mesti keluargane doh ngumpul. Dan pak Ari wi wong e ndak terlalu fanatik og mas. bu Tres ngge sami, nek enek kumpulan persatuan wanita kristen (Pwk), ngge nderek. Dan wi nek menurut segi pandanganku, wong e ki seneng kumpul-kumpul, ora seneng hujatan mas.[footnoteRef:28] [28:  Wawancara Risky Tresnadi Pratama. Tetangga dari Keluarga Nikah Beda Agama, Minggu 27 April 2025 pukul 20.00] 

Dari pendapat mas Riski, memang fakta dari keluarga bapak Ari Mulyani dan ibu Sutrisni, tidak ada sama sekali kericuhan didalamrumah tangganya terkait masalah beda agama, memang tidak ada masalah. Kecuali karena kecemburuan sosial dalam segi komunikasi terhadap penyampaian informasi dengan lingkungannya. 
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